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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP               

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang 

terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam soal ujian madrasah mata pelajaran fisika kelas XII Madrasah Aliyah 

Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011, untuk prosentase tingkatan 

Taksonomi Bloom ranah kognitif adalah tingkatan mengingat (C1) sebanyak 

7 item soal atau 17,5%, memahami (C2) sebanyak 12 soal atau 20%, 

menerapkan (C3) sebanyak 9 item soal atau 22,5%, menganalisis (C4) 

sebanyak 12 soal atau 30%, sedangkan untuk tingkatan mengevaluasi (C5) 

dan menciptakan (C6) belum muncul dalam soal. Dapat dikatakan tingkatan 

C5 dan C6 0% 

Sedangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyebutkan 

bahwa soal dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep 

mempunyai takaran atau ukuran atau komposisi tingkatan taksonomi Bloom 

pada soal C1 : C2 : C3 : C4 : C5 : C6 adalah 20% : 30 % : 20% : 30%. Dari 

hasil penelitian untuk tingkatan C2 dan C4 sudah sesuai dengan BSNP 

sedangkan tingkatan C1 dan C3 belum sesuai masih ada selisih sedikit. 

2. Untuk dari segi empiris yang meliputi: 

a. Validitas, soal ujian madrasah mata pelajaran fisika kelas XII Madrasah 

Aliyah Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011 yang digolongkan valid 

adalah 16 item soal (40%) dan yang tidak valid 34 item soal (60%) 

b. Reliabilitas 

Soal ujian madrasah mata pelajaran fisika kelas XII Madrasah 

Aliyah Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011 yang digolongkan 

mempunyai reliabilitas tinggi yaitu 0,69 karena lebih besar dari rtabel. 
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c. Taraf kesukaran 

Untuk taraf kesukaran butir soal ujian madrasah mata pelajaran 

fisika kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Kendal tahun pelajaran 

2010/2011 kriteria mudah 40 item soal atau sebesar 100% soal dikatakan 

mudah. Soal ini bagi peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 

Kendal dianggap mudah karena sumber daya manusia (SDM) Madrasah 

Aliyah Negeri Kendal cukup tinggi. Namun hal ini tidak akan sama jika 

soal tersebut di ujikan ke sekolah lain, tergantung kemampuan peserta 

didik yang dijadikan sumber penelitian. 

d. Daya pembeda soal  

Daya pembeda soal dengan kriteria jelek 25 soal (62,5%), kriteria 

cukup 10 soal (25%), kriteria baik 4 soal (10%) dan soal yang harus 

dibuang karena bernilai negatif 1 soal (2,5%). 

Adapun kriterian soal yang baik adalah 

1) Mempunyai validitas yang tinggi, maksudnya soal mampu mengukur 

apa yang hendak di ukur. 

2) Mempunyai reliabilitas tinggi artinya dapat dipercaya. Suatu tes 

dikatakan dapat dipercaya apabila tes atau soal itu di ujikan kembali 

hasilnya akan sama atau tetap. Sebagai contoh jika tes atau soal di 

ujikan pada waktu yang berlainan peserta didik tetap berada pada 

rangking yang sama. 

3) Dalam soal tentunya harus ada kriteria soal sukar, sedang dan mudah. 

Sehingga dari soal dapat mengukur seberapa besar kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik. Jika soal terlalu mudah tidak merangsang 

peserta didik untuk mempertinggi usaha untuk memecahkannya. Dan 

sebaliknya jika soal terlalu sukar menyebabkan siswa menjadi putus 

asa dan tidak bersemangat untuk mencoba lagi.  

4) Daya pembeda soal bertujuan untuk membedakan peserta didik yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 



63 
 

(berkemampuan rendah). Dalam soal yang baik tentunya juga harus 

memperhatikan daya pembeda soal. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Kepada lembaga penentu kebijakan daerah (Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi 

atau Kabupaten atau Kota) : 

a. Diharapkan membuat kebijakan yang berisi tentang keharusan bagi guru 

untuk menganalisis butir soal sebelum soal digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dan kebijakan ini benar-benar disosialisasikan kepada 

sekolah dan guru. 

b. Menetapkan standar pembakuan persentase jenjang kognitif sebagai acuan 

pembuatan soal di SMA atau Madrasah Aliyah. 

c. Sering mengadakan pelatihan/workshop/usaha-usaha untuk meningkatkan 

skill keterampilan guru dalam membuat soal maupun dalam menganalisis 

soal. 

2. Kepada para pengajar mata pelajaran fisika diharapkan: 

a. Melakukan koordinasi bersama dalam penyusunan kisi-kisi soal, perakitan 

soal dan analisis soal agar diperoleh soal yang berkualitas. 

b.  Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan keterampilan membuat soal 

baik dari ranah materi, konstruksi dan bahasa, distribusi jenjang ranah 

kognitif, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda butir soal. 

c. Sering mengikuti pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kompetensi 

tentang cara-cara membuat soal yang berkualitas serta cara mudah 

menganalisisnya. 

3. Untuk peneliti lain, penelitian ini bisa dilanjutkan pada populasi yang lebih 

luas untuk mengetahui kualitas guru dalam menyusun soal secara luas. 
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C. PENUTUP 

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, peneliti tak lupa 

mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas Rahmat, 

Taufiq dan Hidayah-Nya. 

Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemahan yang ada dalam 

skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak tetap peneliti 

harapkan. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan 

pembaca pada umumnya. 

Akhirnya tak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu sepenuhnya dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga amal 

ibadahnya diterima oleh Allah SWT. Amien. 

 

 


